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AArrttii  ddaann  FFuunnggssii  TTaauuhhiidd  **))  
M. Amien Rais**) 

 

 

Kedudukan tauhid dalam ajaran Islam adalah paling sentral dan paling esensial. 

Secara etimologis, tauhid berarti mengesakan, yaitu mengesakan Allah. Formulasi paling 

pendek dari tauhid itu ialah kalimat thayyibah: la ilaha illa Allah, yang artinya tidak ada Tuhan 

selain Allah. 

Dengan mengatakan "tidak ada Tuhan selain Allah", seorang manusia-tauhid 

memutlakkan Allah Yang Maha Esa sebagai Khaliq atau Maha Pencipta, dan menisbikan 

selain-Nya sebagai makhluk atau ciptaan-Nya. Karena itu, hubungan manusia dengan 

Allah tak setara dibandingkan hubungannya dengan sesama makhluk. Tauhid berarti 

komitmen manusia kepada Allah sebagai fokus dari seluruh rasa hormat, rasa syukur, dan 

sebagai satu-satunya sumber nilai. Apa yang dikehendaki oleh Allah akan menjadi nilai 

(value) bagi manusia-tauhid, dan ia tidak akan mau menerima otoritas dan petunjuk, kecuali 

otoritas dan petunjuk Allah. Komitmennya kepada Tuhan adalah utuh, total, positif dan 

kukuh, mencakup cinta dan pengabdian, ketaatan dan kepasrahan (kepada Tuhan), serta 

kemauan keras untuk menjalankan kehendak-kehendak-Nya. 

Pembebasan Manusia 

La ilaha illa Allah meniadakan otoritas dan petunjuk yang datang bukan dari 

Tuhan. Jadi, sesungguhnya kalimat thayyibah merupakan kalimat pembebasan bagi 

manusia. Seorang manusia-tauhid mengemban tugas untuk melaksanakan tahrirun nas min 

'ibadatil 'ibad ila ‘ibadatillah (membebaskan manusia dari menyembah sesama manusia 

LISENSI DOKUMEN 
Artikel ini dikutip dan diedit dari M. Amien Rais, Cakrawala Islam: Antara Cita dan Fakta, 
Bandung: Mizan, 1996, hal 13-17. Lisensi Al-Manär. Diperkenankan untuk melakukan 
penyebarluasan artikel ini bagi kepentingan pendidikan dan bukan untuk kepentingan 
komersial, dengan tetap mencantumkan atribut penulis dan keterangan dokumen ini secara 
lengkap. 



‘Ulümuddîn Digital Journal Al-Manär Edisi I/2004 
 

 2 

kepada menyembah Allah semata). Dengan tauhid, manusia tidak saja akan bebas dan 

merdeka, tetapi juga akan sadar bahwa kedudukannya sama dengan manusia mana pun. 

Tidak ada manusia yang lebih superior atau inferior terhadap manusia lainnya. Setiap 

manusia adalah hamba Allah yang berstatus sama. Jika tidak ada manusia yang lebih tinggi 

atau lebih rendah daripada manusia lainnya di hadapan Allah, maka juga tidak ada 

kolektivitas manusia, baik sebagai suatu suku bangsa ataupun suatu bangsa, yang lebih 

tinggi atau lebih rendah daripada suku bangsa atau bangsa lainnya. Semuanya 

berkedudukan sama di hadapan Allah. Yang membedakan satu dengan lainnya hanyalah 

tingkat ketakwaan pada Allah SWT  

 

دَ اللَّهِ يَاأَيُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذَكَرٍ وَأُنْثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوبًا وَقَبَائِلَ لِتَعَارَفُوا إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْ

 )١٣(أَتْقَاكُمْ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Al-Hujurat: 13). 

 

Sekali seorang manusia atau suatu bangsa merasa dirinya lebih inferior dibanding 

manusia atau bangsa lainnya, maka ia akan kehilangan kebebasan dan jatuh ke dalam 

perbudakan mental. Seseorang yang mengakui superioritas sekelompok manusia tertentu 

— entah berdasarkan kekuasaan, warna kulit, ataupun atas dasar apa saja — berarti 

dengan sendirinya ia akan kehilangan kebebasan dan sekaligus meremehkan makna tauhid. 

Demikian juga dalam masalah-masalah keagamaan. Islam tidak mengakui setiap lembaga 

yang menyerupai lembaga kependetaan (priesthood, rabbihood), karena Tuhan tidak pemah 

mempercayakan suatu perwalian untuk mewakili-Nya di muka bumi ini. "La rahbaniyyata fil 

Islam" (Tidak ada sistem kependetaan dalam Islam), demikian Nabi Muhammad SAW 

berkata. Dengan perkataan lain, sekali seorang manusia merasa lebih rendah atau lebih 

tinggi daripada manusia lainnya, ia telah jatuh ke dalam syirk — lawan tauhid. 

Al-Qur’an mendorong manusia untuk selalu mencari kebenaran, dan 

menganjurkan manusia agar senantiasa menanyakan kebenaran yang sudah diterima dari 
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nenek-moyangnya: 
 

 يَعْقِلُونَ ا أَوَلَوْ كَانَ ءَابَاؤُهُمْ لاَعُوا مَا أَنْزَلَ اللَّهُ قَالُوا بَلْ نَتَّبِعُ مَا أَلْفَيْنَا عَلَيْهِ ءَابَاءَنَوَإِذَا قِيلَ لَهُمُ اتَّبِ

 )١٧٠(  يَهْتَدُونَشَيْئًا وَلاَ
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah," mereka menjawab: 

"(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". 

"(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu 

apapun, dan tidak mendapat petunjuk?" (Al-Baqarah: 170);  
 

selalu terbuka terhadap koreksi atau keyakinan yang keliru  
 

 وَكَذَلِكَ مَا أَرْسَلْنَا مِنْ قَبْلِكَ )٢٢( بَلْ قَالُوا إِنَّا وَجَدْنَا ءَابَاءَنَا عَلَى أُمَّةٍ وَإِنَّا عَلَى ءَاثَارِهِمْ مُهْتَدُونَ

قَالَ  )٢٣( ارِهِمْ مُقْتَدُونَ قَالَ مُتْرَفُوهَا إِنَّا وَجَدْنَا ءَابَاءَنَا عَلَى أُمَّةٍ وَإِنَّا عَلَى ءَاثَفِي قَرْيَةٍ مِنْ نَذِيرٍ إِلاَّ

 )٢٤( أَوَلَوْ جِئْتُكُمْ بِأَهْدَى مِمَّا وَجَدْتُمْ عَلَيْهِ ءَابَاءَكُمْ قَالُوا إِنَّا بِمَا أُرْسِلْتُمْ بِهِ كَافِرُونَ

Bahkan mereka berkata: "Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan 

sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka." (22) Dan 

demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi peringatanpun dalam suatu negeri, 

melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: "Sesungguhnya kami mendapati bapak-

bapak kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka." (23) 

(Rasul itu) berkata: "Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun aku membawa untukmu (agama) 

yang lebih (nyata) memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu menganutnya?" 

Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu diutus untuk menyampaikannya." 

(Az-Zukhruf: 22-24);  

 

dan senantiasa menguji apa yang sudah dianggap sebagai suatu kebenaran  
 

ءَابَاءَهُمْ حَتَّى جَاءَهُمُ الْحَقُّ  ءِ وَ بَلْ مَتَّعْتُ هَؤُلاَ)٢٨( لَهَا كَلِمَةً بَاقِيَةً فِي عَقِبِهِ لَعَلَّهُمْ يَرْجِعُونَوَجَعَ
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 )٢٩( وَرَسُولٌ مُبِينٌ
Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya supaya mereka 

kembali kepada kalimat tauhid itu. (28) Tetapi Aku telah memberikan keni`matan hidup kepada mereka 

dan bapak-bapak mereka sehingga datanglah kepada mereka kebenaran (Al Qur'an) dan seorang rasul yang 

memberi penjelasan. (29) (Al-A'raf: 28-29).  

 

Banyak manusia yang cenderung mengikuti tradisi dan keyakinan nenek-

moyangnya. Selain itu, mereka juga cenderung untuk mengikuti langkah para pemimpin 

tanpa menggunakan akal sehat mereka. Tidak mengherankan kalau para penguasa atau 

para pemimpin sering memiliki otoritas yang tidak bisa ditantang (unchallanged authority)oleh 

karena banyak manusia yang begitu saja menyerah dan tunduk kepada mereka, tanpa daya 

pikir kritis serta keberanian untuk mengkritik. Padahal, para penguasa atau para pemimpin 

umumnya mempunyai kepentingan tertentu (vested interest) untuk membela status quo, dan 

mengelabui para pengikutnya. Al-Qur’an mengingatkan bahwa orang-orang yang tidak 

bersikap kritis terhadap para pemimpin mereka, akan kecewa di Hari Akhir, dan 

mengeluh:  

 )٦٧( اءَنَا فَأَضَلُّونَا السَّبِيلاَوَقَالُوا رَبَّنَا إِنَّا أَطَعْنَا سَادَتَنَا وَكُبَرَ
". . . Ya, Tuhan kami! Kami telah taat kepada para pemimpin dan orang-orang besar kami, lalu mereka 

sesatkan kami dari jalan-Mu yang turns:”  (Al-Ahzab: 67). 

 

Di samping membebaskan manusia dari perbudakan mental dan penyembahan 

kepada sesama makhluk, kalimat thayyibah juga mengajarkan emansipasi manusia dari nilai-

nilai palsu yang bersumber pada hawa nafsu, gila kekuasaan, dan kesenangan-kesenangan 

sensual belaka. Suatu kehidupan yang didedikasikan pada kelezatan sensual, kekuasaan, 

dan penumpukan kekayaan, pasti akan mengeruhkan akal sehat dan mendistorsi pikiran 

jernih. Dengan tajam Al-Qur’an menyindir orang-orang semacam ini:  
 

 أَوْ أَمْ تَحْسَبُ أَنَّ أَكْثَرَهُمْ يَسْمَعُونَ )٤٣( أَنْتَ تَكُونُ عَلَيْهِ وَكِيلاًأَرَأَيْتَ مَنِ اتَّخَذَ إِلَهَهُ هَوَاهُ أَفَ

 )٤٤( عَامِ بَلْ هُمْ أَضَلُّ سَبِيلاًنْ كَاْلأَيَعْقِلُونَ إِنْ هُمْ إِلاَّ
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"Tidakkah engkau lihat orang yang menjadikan hawa-nafsunya sebagai Tuhan? Apakah engkau merasa 

bisa menjadi pemelihara atasnya? Apakah engkau sangka kebanyakan dari mereka mendengar atau 

menggunakan akalnya? Mereka itu tidak lain hanya seperti binatang temak, bahkan lebih sesat.” (Al-

Furqan: 43-44) 

Komitmen dan Misi Manusia-Tauhid 

Sementara itu kita melihat sebagian masyarakat penganut Islam masih belum 

memahami arti tauhid, sehingga mereka sesungguhnya masih belum merdeka dan belum 

menyadari status manusiawinya. Di sinilah sebenarnya letak kemandekan kebanyakan 

masyarakat Muslim dewasa ini. Kita bisa mengatakan bahwa keterbelakangan ekonomi, 

stagnasi intelektual, degenerasi sosial, dan pelbagai macam kejumudan lainnya yang 

diderita oleh masyarakat Muslim, sesungguhnya berakar pada kemerosotan tauhid. Oleh 

karena itu, untuk melakukan restorasi dan rekonstruksi manusia-Muslim, baik secara 

individual maupun kolektif, tauhid adalah masalah pertama dan terpenting untuk segera 

dipersegar dan diluruskan. Dengan demikian, jelas bahwa anjuran sekularisasi, misalnya 

untuk memperbarui pemahaman Islam, adalah suatu ajakan yang tidak mempunyai dasar 

di dalam Islam, dan akan membuat kemerosotan umat menjadi lebih parah. 

Suatu hal yang tidak boleh kita lupakan ialah bahwa komitmen manusia-tauhid 

tidak saja terbatas pada hubungan vertikalnya dengan Tuhan, melainkan juga mencakup 

hubungan horisontal dengan sesama manusia dan seluruh makhluk; dan hubungan-

hubungan ini harus sesuai dengan kehendak Allah. Kehendak Allah ini memberikan visi 

kepada manusia-tauhid untuk membentuk suatu masyarakat yang mengejar nilai-nilai 

utama dan mengusahakan tegaknya keadilan sosial. Pada gilirannya, visi ini memberikan 

inspirasi pada manusia-tauhid untuk mengubah dunia di sekelilingnya agar sesuai dengan 

kehendak Allah, dan inilah misi manusia-tauhid atau manusia-Muslim. Misi ini menuntut 

serangkaian tindakan agar kehendak Allah tersebut terwujud menjadi kenyataan, dan misi 

ini merupakan bagian integral dari komitmen manusia-tauhid kepada Allah. Misi untuk 

mengubah dunia, menegakkan kebenaran dan keadilan, merealisasikan pelbagai nilai-

utama, dan memberantas kerusakan di muka bumi (fasad fil ardh), bukanlah sekadar suatu 

derivative, melainkan merupakan bagian integral dari komitmen manusia-tauhid kepada 

Allah. Gabungan dari manusia-manusia tauhid inilah yang kemudian membentuk suatu 

ummah. Dengan menegakkan kebenaran dan keadilan (amar ma'ruf) dan memberantas 

kejahatan (nahi munkar) sebagai dua ciri utamanya, umat-tauhid menujukan sasaran dari 
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gerakannya bukan pada bangsa atau kelompok masyarakat tertentu, melainkan pada 

seluruh kemanusiaan itu sendiri, seperti difirmankan oleh Allah:  
 

 كُنْتُمْ خَيْرَ أُمَّةٍ أُخْرِجَتْ لِلنَّاسِ تَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَتَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتُؤْمِنُونَ بِاللَّهِ
"Engkau sekalian adalah umat terbaik yang telah dilahirkan untuk seluruh manusia; engkau melakukan 

amar ma'ruf nahi munkar, dan engkau beriman kepada Allah." (Ali Imran: 110). 

 

Manusia-tauhid dan umat-tauhid mempunyai kewajiban untuk menegakkan suatu 

orde sosial yang adil dan etis. Al-Qur’an mengutuk ketimpangan ekonomi dan 

ketidakadilan sosial, dan menyuruh kita untuk menegakkan suatu tatanan sosial yang etis 

dan egalitarian. Surat-surat Al-Qur’an yang diturunkan kepada Muhammad SAW sewaktu 

beliau masih berada di Mekah, mengecam keras dua macam masalah: politeisme atau 

kemajemukan dewa-dewa yang simptomatis dari masyarakat yang terpecah belah, dan 

disparitas sosio-ekonomi yang bersarang pada keterpecahbelahan masyarakat. Kedua hal 

ini merupakan dua sisi dari satu mata uang. Al-Qur’an bertubi-tubi menyerang disparitas 

ekonomi, justru karena masalah ini memang sangat sulit dipecahkan:  
 

 )٣( يَحُضُّ عَلَى طَعَامِ الْمِسْكِينِ وَلاَ)٢( فَذَلِكَ الَّذِي يَدُعُّ الْيَتِيمَ )١( أَرَأَيْتَ الَّذِي يُكَذِّبُ بِالدِّينِ

 )٧(وَيَمْنَعُونَ الْمَاعُونَ )٦(الَّذِينَ هُمْ يُرَاءُونَ )٥(تِهِمْ سَاهُونَ الَّذِينَ هُمْ عَنْ صَلاَ)٤(فَوَيْلٌ لِلْمُصَلِّينَ
 

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (1) Itulah orang yang menghardik anak yatim, (2) dan 

tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. (3) Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 

(4) (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, (5) orang-orang yang berbuat riya’. (6) (Al-Ma'un: 1-6)  

 

 لَيُنْبَذَنَّ فِي  كَلاَّ)٣(يَحْسَبُ أَنَّ مَالَهُ أَخْلَدَهُ )٢( وَعَدَّدَهُ الَّذِي جَمَعَ مَالاً)١(وَيْلٌ لِكُلِّ هُمَزَةٍ لُمَزَةٍ

إِنَّهَا عَلَيْهِمْ  )٧(فْئِدَةِ الَّتِي تَطَّلِعُ عَلَى اْلأَ)٦(نَارُ اللَّهِ الْمُوقَدَةُ )٥(وَمَا أَدْرَاكَ مَا الْحُطَمَةُ )٤(الْحُطَمَةِ

 )٩(فِي عَمَدٍ مُمَدَّدَةٍ )٨(مُؤْصَدَةٌ
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Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, (1) yang mengumpulkan harta dan menghitung-

hitungnya, (2) dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya, (3) sekali-kali tidak! Sesungguhnya 

dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam Huthamah. (4) Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? (5) 

(yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan,  (6) (Al-Humazah: 1-6).  

 

Al-Qur’an jelas tidak melarang manusia untuk mengumpulkan harta benda, akan 

tetapi penyalahgunaan kekayaan — yang menyebabkan manusia buta terhadap nilai-nilai 

luhur — dikecam keras oleh Al-Qur’an  
 

وَالْخَيْلِ زُيِّنَ لِلنَّاسِ حُبُّ الشَّهَوَاتِ مِنَ النِّسَاءِ وَالْبَنِينَ وَالْقَنَاطِيرِ الْمُقَنْطَرَةِ مِنَ الذَّهَبِ وَالْفِضَّةِ 

  )١٤(نْعَامِ وَالْحَرْثِ ذَلِكَ مَتَاعُ الْحَيَاةِ الدُّنْيَا وَاللَّهُ عِنْدَهُ حُسْنُ الْمَآبِالْمُسَوَّمَةِ وَالأَ
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-

wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan 

sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 

(Ali Imran: 14)  

 

رْضِ بِغَيْرِ الْحَقِّ يَاأَيُّهَا النَّاسُ إِنَّمَا بَغْيُكُمْ عَلَى أَنْفُسِكُمْ مَتَاعَ مْ إِذَا هُمْ يَبْغُونَ فِي اْلأَفَلَمَّا أَنْجَاهُ

 )٢٣(الْحَيَاةِ الدُّنْيَا ثُمَّ إِلَيْنَا مَرْجِعُكُمْ فَنُنَبِّئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلُونَ
Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka membuat kezaliman di muka bumi tanpa 

(alasan) yang benar. Hai manusia, sesungguhnya (bencana) kezalimanmu akan menimpa dirimu sendiri; 

(hasil kezalimanmu) itu hanyalah keni`matan hidup duniawi, kemudian kepada Kami-lah kembalimu, lalu 

Kami kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Yunus: 23)  

 

رْتُ أَنْ حْزَابِ مَنْ يُنْكِرُ بَعْضَهُ قُلْ إِنَّمَا أُمِمَا أُنْزِلَ إِلَيْكَ وَمِنَ اْلأَوَالَّذِينَ ءَاتَيْنَاهُمُ الْكِتَابَ يَفْرَحُونَ بِ

 )٣٦(أُشْرِكَ بِهِ إِلَيْهِ أَدْعُو وَإِلَيْهِ مَآبِ أَعْبُدَ اللَّهَ وَلاَ
Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka bergembira dengan kitab yang diturunkan 

kepadamu, dan di antara golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari 

sebahagiannya. Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya diperintah untuk menyembah Allah dan tidak 
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mempersekutukan sesuatu pun dengan Dia. Hanya kepada-Nya aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya 

aku kembali". (Ar-Ra'd: 36)  

 

 )٣٥(خِرَةُ عِنْدَ رَبِّكَ لِلْمُتَّقِينَاعُ الْحَيَاةِ الدُّنْيَا وَاْلآوَزُخْرُفًا وَإِنْ كُلُّ ذَلِكَ لَمَّا مَتَ
Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas untuk mereka). Dan semuanya itu tidak lain 

hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-

orang yang bertakwa. (Az-Zukhruf: 35) 

 

Al-Qur’an memegang prinsip keadilan distributif (distributive justice); sekelompok 

masyarakat tidak diperkenankan menjadi terlalu kaya, sementara kelompok lainnya 

menderita kemiskinan yang bertentangan dengan harkat kemanusiaan—sebagai  suatu 

kebijakan ekonomi dalam ajaran Islam. 
 

 غْنِيَاءِ مِنْكُمْ يَكُونَ دُولَةً بَيْنَ اْلأَكَيْ لاَ
"Kekayaan tidak boleh berputar hanya dalam lingkaran orang-orang kaya” (Al-Hasyr: 7)  

 

Dengan demikian, menjadi tanggung jawab manusia dan umat-tauhid untuk selalu 

bekerja keras dan mencari pemecahan-pemecahan yang feasible untuk melaksanakan 

prinsip keadilan distributif tersebut. 

Namun kita tidak boleh lupa bahwa keadilan sosio-ekonomi bukanlah tujuan akhir. 

Keadilan sosio-ekonomi itu sendiri adalah jembatan untuk menuju suatu tujuan yang jauh 

lebih tinggi, yaitu kebahagiaan akhirat. Dengan visinya, manusia dan umat-tauhid harus 

melihat konsekuensi-konsekuensi tindakannya, baik di dalam bidang ekonomi, politik, 

kebudayaan, maupun bidang kehidupan lainnya, dan mengarahkannya ke suatu tujuan 

yang menjadi dasar komitmennya pada Allah. Ini semua tidak mungkin akan bisa dicapai 

kecuali dengan jihad—dalam arti badzlul juhdi (total endeavor)—ke arah total seluruh tenaga, 

daya, dana, dan pikiran untuk mewujudkan kalimatullah hiyal 'ulya, yaitu terselenggaranya 

nilai-nilai yang diridhai oleh Allah SWT  
 

 حِبِهِ لاَا تَنْصُرُوهُ فَقَدْ نَصَرَهُ اللَّهُ إِذْ أَخْرَجَهُ الَّذِينَ كَفَرُوا ثَانِيَ اثْنَيْنِ إِذْ هُمَا فِي الْغَارِ إِذْ يَقُولُ لِصَإِلاَّ
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تَحْزَنْ إِنَّ اللَّهَ مَعَنَا فَأَنْزَلَ اللَّهُ سَكِينَتَهُ عَلَيْهِ وَأَيَّدَهُ بِجُنُودٍ لَمْ تَرَوْهَا وَجَعَلَ كَلِمَةَ الَّذِينَ كَفَرُوا 

 )٤٠(السُّفْلَى وَكَلِمَةُ اللَّهِ هِيَ الْعُلْيَا وَاللَّهُ عَزِيزٌ حَكِيمٌ
Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika 

orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua 

orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu 

berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita." Maka Allah menurunkan ketenangan-Nya kepada 

(Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Allah menjadikan 

seruan orang-orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana. (At-Taubah: 40).  

 

*  *  * 

*) Setelah tidak lagi menjabat Ketua Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) peridoe 1999-2004, 

penulis berencana kembali ke kampus. Jauh sebelum menjadi politisi, publik mengenal penulis 

sebagai salah seorang intelektual Islam yang kritis dalam berpendapat..  


